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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1  Pendekatan Penelitian 

“Rancangan penelitian memiliki tujuan untuk mengetahui proses-proses 

yang akan dilakukan penulis agar mendapatkan hasil dari sebuah kegiatan 

penelitian. Penulis menggunakan rancangan penelitian dengan metode 

penelitian deskriptif kualitatif. Metode penelitian kualitatif menurut 

(Sugiyono, 2022) (metode penelitian kualitatif, 2022:9-10) merupakan metode 

penelitian yang berlandaskan filsafat postpositivisme atau enterpretif, 

digunakan untuk meniliti pada kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti 

adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

trianggulasi (gabungan observasi, wawancara, dokumentasi), data yang 

diperoleh cenderung data kualitatif, analisis data bersifat induktif/kualitatif, 

dan hasil penelitian kualitatif bersifat untuk memahami makna, memahami 

keunikan, mengkonstruksi fenomena, dan mengemukakan hipotesis. Menurut 

Sugiono:2016 (Mafrudah & Sa’diyah, 2021) jenis penelitian kualitatif 

merupakan data yang berbentuk kata, kalimat dan gambar, yang berupa 

kumpulan data-data non angka yang bersifat deskriptif.” 

Penelitian ini dilaksanakan di Pedagang Besar Farmasi (PBF) PT Barriz 

Santun Jaya yang beralamat di Perum Jombang Citra Raya Blok D-1 No 5 Desa 

Pandanwangi, Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang. Penelitian ini 

dilaksanakan mulai bulan maret 2022 sampai penelitian selesai. Penelitian ini 
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berfokus pada sistem informasi akuntansi sebagai pengendali resiko selisih 

persediaan barang dagang pada PT Barriz Santun Jaya. 

Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

deskriptif kualitatif.  

3.2 Objek dan Subjek Penelitian 

3.2.1 Objek Penelitian 

Objek penelitian ini berfokus kepada hal-hal yang berhubungan 

dengan pengendalian persediaan barang dagang pada PT Barriz Santun 

Jaya. Objek Penelitian ini meliputi: 

1. SOP yang berhubungan dengan persediaan (pembelian, 

penyimpanan, penyaluran). 

2. Data-data yang memiliki informasi mengenai persediaan, 

meliputi faktur pembelian, kartu stok persediaan, faktur 

penjualan, aplikasi Compromize 

3.2.2 Subjek Penelitian 

Untuk mendapatkan data informasi yang valid dan akurat perlu 

dilakukan wawancara yang mendalam dengan informan yang 

berhubungan dengan proses operasional khususnya dalam proses 

pengendalian persediaan barang dagangan. Informan yang ditunjuk 

untuk memberikan informasi, antara lain: 

1. 1 orang Manager PPIC 

2. 1 orang kepala bagian gudang 
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3.3 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 

3.3.1 Jenis Data 

“Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kualitatif. Penelitian kualitatif menurut (Sugiyono, 2022) (Metode 

Penelitian Kualitatif, 2022:9-10) merupakan penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme atau entrepretif, digunakan 

untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, di mana penelitia 

adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara trianggulasi (gabungan observasi, wawancara, dokumentasi), 

data yang diperoleh cenderung data kualitatif, analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif bersifat untuk 

memahami makna, memahami keunikan, mengkostruksi fenomena, 

dan menemukan hipotesis.” 

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang penting 

dalam sebuah penilitian, karena mendapatkan data merupakan tujuan 

dari sebuah penelitian. Data yang diperoleh tidak akan memenuhi 

standar jika dalam proses pengumpulan data tanpa adanya sebuah 

teknik. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Observasi 

“Menurut Nasution:1998 dalam (Sugiyono, 2022) 

(Metode Penelitian Kualitatif, 2022:106) menyatakan bahwa 

observasi merupakan dasar semua ilmu pengetahuan. Para 

ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta 

mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.” 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan melalui data 

primer dan data sekunder. Data primer yang akan diamati adalah 

SOP yang berhubungan dengan persediaan. Sedangkan data 

sekunder yang akan diamati meliputi faktur pembelian, kartu 

persediaan, faktur penjualan dan aplikasi Compromize. 

2. Wawancara 

“Wawancara didefinisikan Esterberg:2002 dalam 

(Sugiyono, 2022) (Metode Penelitian Kualitatif, 2022:114) 

merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 

ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu.” 

Wawancara dilakukan peneliti untuk mengetahui suatu 

informasi yang lebih mendalam tentang bagaimana informan 

melihat suatu permasalahan yang terjadi dalam perusahaan, 

khususnya pada pengendalian persediaan. Dalam penelitian ini 

wawancara dilakukan dengan Manager PPIC dan Kepala 

Bagian Gudang. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan bukti-bukti 

penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan. Dokumentasi 

dalam penelitian ini dapat berupa foto atau video ketika sedang 

melakukan sebuah penelitian. 

3.4 Analisa Data 

“Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. (Sugiyono, 2022) (Metode 

Penelitian Kualitatif, 2022:131)” 

“Teknik analisis data menurut (Sugiyono, 2022) (Metode Penelitian 

Kualitatif, 2022:134-142) adalah sebagai berikut: 

1. Data Collection (Mengumpulkan Data) 

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara yang mendalam, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya 

(triangulasi).  

2. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal yang pokok, 

memfokuskan ke hal yang penting. Reduksi data bertujuan untuk 
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memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

3. Data Display (Penyajian Data) 

Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan 

sejenisnya. 

4. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan/Verifikasi) 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 

atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih kurang jelas 

sehingga setelah di teliti menjadi jelas.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Teknik Analisis Data Interaktif 

  

Pengumpulan 

Data 

Reduksi Data 

Penyajian 

Data 

Penarikan 

Kesimpulan/Verifikasi  


